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Abstrak 
Routing adalah suatu protokol yang digunakan 
untuk mendapatkan rute dari satu jaringan ke 
jaringan yang lain. Pada Dinas Kominfo 
Kabupaten Kuningan topologi jaringan di rancang 
berdasarkan topologi perutean dinamis dan 
topologi tersebut cukup sederhana dan tidak 
menggunakan sebuah protokol routing sehingga 
memunculkan sebuah permasalahan komunikasi 
data tidak berjalan dengan optimal maka dari itu 
sebuah performasi jaringan komputer, 
Performansi adalah sebuah performa untuk 
melihat sebuah kinerja. Dalam jaringan komputer 
sebuah performansi protokol routing sangat di 
perlukan. Karena, dengan melihat sebuah 
performansi dapat mendapatkan hasil routing 
yang terbaik. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis sebuah perbandingan performansi 
routing jaringan komputer di Dinas Kominfo 
Kabupaten Kuningan dengan menggunakan 
protokol routing yaitu Open Shortest Path First 

(OSPF) dan Border Gateway Protocol (BGP) 
berdasarkan parameter yang akan diuji 
menggunaka Quality of Service (QoS). Pada tahap 
skenario dilakukan ping 100 kali dengan ukuran 
paket data 32 byte. Hasil dari pengujian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa routing BGP lebih baik 
dalam pengujian parameter throughput dengan 
nilai 657kbps dengan kategori indeks parameter 
sangat bagus. packet loss dengan nilai 1,74% 
masuk dalam kategori indeks parameter sangat 
bagus. Sedangkan routing OSPF lebih baik dalam 
pengujian parameter delay dengan nilai 10,2 ms 
pada nilai kategori indeks sangat bagus.  Jitter 
dengan nilai 10,2 ms pada kategori indeks 
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1. PENDAHULUAN 

 
Saat ini bekerja dari rumah atau secara jarak jauh merupakan salah satu 

aktivator yang mendukung proses dalam mengghadapi pandemi covid 19, jaringan 
komputer sebagai infrastuktur penting dalam mendukung aktivitas bekerja di rumah 
harus memiliki performansi yang baik.  

Performansi adalah sebuah performa untuk melihat sebuah kinerja. Dalam 
jaringan komputer sebuah performansi protokol routing sangat di perlukan. Karena, 
dengan melihat sebuah performansi dapat mendapatkan hasil routing yang terbaik. 
Routing adalah suatu protokol yang digunakan untuk mendapatkan rute atau 
petunjuk dari satu jaringan ke jaringan yang lain[1]. Routing menentukan kemana 
datagram akan dikirim agar mencapai tujuan yang diinginkan[2]. 
 Dalam penelitian sebelumnya yang terdapat pada literatur review yang 
membahas sebuah perbandingan protokol routing dengan protokol perbandingan 
yaitu Open Shortest Path First (OSPF) dan Border Gateway Protocol (BGP) dapat 
dihasilkan bawah routing dengan rute terbaik adalah Border Gateway Protocol 
(BGP)[3][4][5]. 
 Permasalah pada Dinas Kominfo Kabupaten Kuningan adalah infrastuktur 
jaringan kurang bagus sehingga menimbulkan sebuah permasalahan yang 
menyebabkan koneksi atau komunikasi data tidak dapat berjalan secara optimal dan 
tidak adanya sebuah protokol routing yang digunakan 
 Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui bagaimana performansi dari 
protokol routing dengan melakukan analisis perbandingan sebuah performansi 
untuk mendapatkan hasil routing yang terbaik dengan protokol routing akan 
digunakan untuk memecahkan sebuah permasalahan tersebut menggunakan routing 
OSPF dan BGP.  

Parameter yang digunakan untuk pengukuran sebuah perfomansi jaringan 
komputer yaitu Quality of Service (QoS) merupakan sebuah pengukuran untuk 
mengukur kemampuan sebuah jaringan komputer dalam menyediakan layanan lalu 
lintas komunikasi data. Parameter yang digunakan yaitu: Throughput, Packet Lost, 

Delay, Jitter. Dengan adanya performansi lebih memudahkan dalam menetukan 
sebuah protokol routing. 
 
2  METODE 
2.1  Meetode Penelitian dan Topologi Jaringan 

Pada gambar 2 merupakan perancangan jaringan komputer yang akan di 
konfigurasi dengan menggunakan aplikasi simulator Graphical Network Simulator 

3 (GNS3) adalah sebuah program graphical network simulator untuk 
mensimulasikan topologi jaringan dengan lebih kompleks. GNS3 bahkan bisa 
diintegrasikan ke jaringan fisik[6]. Aplikasi ini dapat dijalankan pada operating 

system, seperti Windows maupun Linux[7].  
Pada Penelitian ini menggunakan metode routing dynamic untuk 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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menghubungkan routing OSPF dan BGP sebagai bahan perbandingan dan analisa. 
Perangkat terdiri dari router mikrotik CCR, routerboard mikrotik, switch, access 
point dan klien windows. Topologi yang digunakan adalah star sehingga semua site 
dapat saling berkomunikasi satu sama lain dan menggunakan jaringan broadband 
dengan transmisi kabel LAN. Topologi tersebut di rancang untuk menggunakan 
sistem routing karena topologi sebelumnya tidak ada sistem routing. 

 
Gambar 2.1. Topologi Jaringan  

 
2.2 Routing  OSPF 
 Open Shortest Path First (OSPF) adalah suatu protocol routing yang handal 
dengan fasilitas least-cost routing, multipath routing dan load balancing. 
Penentuan jalur tercepat dan terbaik pada jaringan dihitung dengan metode 
algoritma Dijkstra. Pertama router menggunakan paket “hello” untuk 
mengindentifikasi informasi interface sekitarnya dan membangun adjacencies 
(hubungan untuk pertukaran update routing) dengan yang lain. Selanjutnya router 
memulai dengan fase ExStart[8]. OSPF mendistribusikan informasi routing di 
dalam router-router yang tergabung ke dalam suatu AS. AS adalah jaringan yang 
dikelola oleh administrator. OSPF menggunakan protokol routing link-state[5], 
Link state adalah metode routing yang menitik beratkan pada perhitungan metric 
cost. pada metode ini router akan menggunakan algoritma Dijkstra's untuk 
menghitung route terbaik dalam setiap tujuannya[9]. Kemudian nanti setiap router 
akan saling melakukan pertukaran informasi, dan hasil nilai yang paling efisien 
yang akan diambil sebagai jalur dan di masukkan ke dalam table routing[10]. OSPF 
juga merupakan protokol routing yang  menggunakan prinsip multipath (multi path 
protokol) dapat berbagai rute dan memilih lebih dari satu rute ke host tujuan[5]. 
Konfigurasi dengan routing OSPF digunakan pada router mikrotik CCR dan 
Routerboard. Koneksi ke arah routerboard mengunakan ip route 192.168.20.1 dan 
koneksi ke arah router mikrotik CCR menggunakan ip route 192.168.20.2 sebagai 
gateway supaya bisa saling terhubung dan konfigurasi pada client menggunakan 
dhcp server agar otomatis mendapatkan alamat IP (internet protocol).   
  
 192.168.20.1

192.168.20.2

Router Mikrotik CCR1036-12g-4s
Routerboard Mikrotik 1100X4
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Gambar 2.3. Routing Open Shortest Path First (OSPF) 

2.3 Routing  BGP 
 
 Border Gateway Protocol (BGP) merupakan salah satu jenis protokol 
Routing yang berfungsi untuk mempertukarkan informasi antar Autonomous 

System (AS). BGP merupakan sebuah Dinamic Routing beberapa macam fitur 
dinamic routing selain BGP seperti OSPF dan RIP. Untuk pertukaran informasi 
BGP ini memanfaatkan protokol TCP. Algoritma yang digunakan pada BGP yaitu 
Distance vektor [11]. Distance vector adalah sebuah algoritma routing yang 
menginformasikan banyaknya hop jaringan yang dituju dengan menitik beratkan 
pada jarak dan arah. [9]. Setiap node mempertahankan sebuah routing table dengan 
memberi jarak yang terbaik pada setiap tujuan berdasarkan beberapa metrik. 
Perbedaan metrik, seperti jumlah hop, delay, jumlah yang antre pada suatu antrian 
rute, dapat digunakan untuk mengukur jarak dari node. Konfigurasi dengan routing 

BGP digunakan pada Router Mikrotik Utama dan Router Mikrotik CCR 
menggunakan ip route statis.  Koneksi ke arah router BGP mengunakan ip route 
192.168.20.1 dan koneksi ke arah router utama menggunakan ip route 192.168.20.2 
sebaga gateway agar bisa saling terhubung dan konfigurasi pada client 
menggunakan dhcp server agar otomatis mendapatkan alamat IP (internet 

protocol). 
   
 

 

 

 

Gambar 2.4. Routing Border Gateway Protocol (BGP) 

 
2.4 Quality of Service 

Pada penelitian ini, sebagai alat ukur menggunakan Quality of Service adalah 
metode pengukuran tentang seberapa baik jaringan dan merupakan suatu usaha 
untuk mendefinisikan karakteristik dan sifat. Kemampuan untuk memberikan 
prioritas yang berbeda untuk berbagai aplikasi, pengguna, atau aliran data, atau 
untuk menjamin tingkat kinerja pada aliran data [12]. QoS digunakan untuk 
mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah dispesifikasikan dan diasosiasikan 
dengan suatu service[13] dengan parameter yang dapat membantu dalam proses 
penelitian ini yaitu: throughput, packet loss, delay dan jitter. 

1. Throughput 
 Throughput merupakan jumlah paket yang sukses diterima berdasarkan 
interval waktu dibagi dengan interval waktu tersebut. Berikut ini tabel indeks 
parameter throughput [3] 

Tabel 2.1. indeks parameter throughput[14] 
Kategori Throughput Throughput (bps) Indeks 

Sangat Bagus 100 bps 4 
Bagus 75 bps 3 
Sedang 
Jelek  

50 bps 
<25 bps 

2 
1 

2. Packet Loss 
Packet loss merupakan parameter yang terjadi karena collision dan 

192.168.20.1

192.168.20.2Router Mikrotik CCR 1036-12g-4s Routerboard Mikrotik 1100x4
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congestion sehingga mengakibatkan kehilangan jumlah paket data. Berikut ini 
tabel indeks parameter packet loss [3].  

 
Tabel 2.2. Indeks Parameter Packet Loss[14] 

Kategori Packet 

Loss 

Packet loss (%) Indeks 

Sangat Bagus 0 4 
Bagus 3 3 
Sedang 
Jelek 

15 
25 

2 
1 

3. Delay  
 Delay adalah besaran waktu yang dibutuhkan oleh paket data untuk 
menempuh jarak dari network asal ke network tujuan. Delay dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu jarak, media fisik, waktu dengan proses yang lama. 
Berikut ini tabel indeks parameter delay:[3] 

 
Tabel 2.3. indeks parameter delay[14]  

Kategori Delay Delay(ms) Indeks 
Sangat Bagus <150 ms 4 

Bagus 150 s/d 300 ms 3 
Sedang 
Jelek  

 300 ms s/d 450 ms 
>450 ms 

2 
1 

4. Jitter 
 Jitter adalah variasi yang terjadi dalam panjang antrian, waktu 
pengolahan data, dan mengumpulkan kembali paket data di akhir perjalanan. 
Jitter biasanya disebut dengan variasi delay yang berhubungan dengan latency 
karena menunjukan perubahan delay yang begitu banyak pada saat transmisi 
data dalam jaringan. Berikut ini tabel indeks parameter jitter [3] : 

 
Tabel 2.4. indeks parameter jitter [14] 

Kategori Jitter Jitter (%) Indeks 
Sangat Bagus 0 ms 4 
     Bagus 0 ms s/d 75 ms 3 
     Sedang 
       Jelek  

75 ms s/d 125 ms 
125 ms s/d 225 ms 

2 
1 

 
2.5 Metode Simulasi    
 Pada simulasi penelitian ini tidak menggunakan topologi yang sedang berjalan 
melainkan membuat topologi jaringan baru. Pada topologi tersebut akan 
menggunakan sebuah metode routing dengan protokol routing OSPF dan BGP 
kedua protokol routing tersebut akan dikonfigurasi pada simulator yang bertujuan 
untuk mengetahui sebuah performansi routing yang terbaik. Aplikasi yang 
digunakan untuk simulasi menggunakan Graphical Network Simulator 3 (GNS3). 
Sebagai titik acuan dalam menentukan pengukuran performansi mengunakan 
parameter QoS. Skenario pengujian dilakukan pada router mikrotik untuk menguji 
sistem yang sudah dibuat dengan melakukan test ping dari Router Mikrotik CCR 
ke Routerboard 1100 dan melakukan pengambilan paket data yang diambil sebesar 
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1500 paket data dari setiap ruangan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.2 Hasil Konfigurasi Routing OSPF dan BGP 

A. Routing OSPF  

   
Gambar 3.1 Hasil Test Ping Antar Router 

Pada Gambar 3.1 menunjukan bahwa koneksi antar router sudah dapat 
berkomunikasi dan sudah bisa mengakses jaringan.  

 
Gambar 3.2 Route List Routing OSPF 

Selain menguji sudah berhasil atau belum routing OSPF bisa dilihat pada route 
list terlihat bertulisan DAo (Dinamic, Active, Ospf).  Berarti routing OSPF sudah 
berhasil.  

B. Routing BGP 

 
Gambar 3.3 Hasil Test Ping Antar Router 

Pada Gambar 3.3 menunjukan bahwa koneksi antar rourer sudah dapat 
berkominkasi dan sudah bisa mengakses jaringan.  
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Gambar 3.4 Route List Routing BGP 

Selain menguji sudah berhasil atau belum routing OSPF bisa dilihat pada route 
list terlihat bertulisan Dab (Dinamic, Active, BGP).  Berarti routing OSPF sudah 
berhasil. 
3.3 Hasil Perbandingan Jaringan Komputer Dinamis, OSPF dan BGP 

Hasil pengujian yang sudah dilakukan, perangkat sudah terkoneksi dan dapat 
saling berkomunikasi. Tahap pengujian sudah selesai selanjutnya akan dilakukan 
pengukuran QoS. Pengukuran dilakukan pada pada setiap router mikrotik. Setelah 
berhasil melakukan panggilan dan selama panggilan berlangsung semua 
komunikasi di capture menggunakan network analyzer yaitu Wireshark. Wireshark 
adalah salah satu analisis paket bebas serta sumber terbuka. Perangkat ini untuk 
digunakan sebagai pemecah suatu permasalahan jaringan, analisis, perangkat 
lunak[15]. Pengukuran dilakukan mengambil data sebanyak 1500  pada klien di 
masing-masing ruangan dan di bandingkan dengan hasil routing OSPF dan BGP. 
A. Hasil Perbandingan Throughput Dinamis, OSPF dan BGP 

 
Grafik 3.1. Hasil Perbandingan Rata – Rata Throughput Dinamis, OSPF dan BGP 

Berdasarkan Grafik 3.1. hasil evaluasi pengaruh throughput terhadap protokol 
routing pada pengujian performansi jaringan menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
throughput, jaringan yang menggunakan metode Dinamis sebesar 580kbps dengan 
kategori indeks parameter bagus, Routing OSPF sebesar 645 kbps dengan kategori 
indeks parameter delay sangat bagus, sedangkan routing BGP sebesar 657 kbps 
dengan kategori indeks parameter sangat bagus. Jaringan yang menggunakan 
protokol routing BGP memiliki tingkat kinerja jaringan yang lebih baik untuk 
parameter throughput karena memiliki nilai throughput yang besar. 
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B. Hasil Perbandingan Packet Loss Dinamis, OSPF dan BGP 

 
Grafik 3.2. Hasil Perbandingan Rata – Rata Packet Lost Dinamis, OSPF dan BGP 

Berdasarkan Grafik 6.2. hasil evaluasi pengaruh packet loss terhadap protokol 
routing pada pengujian performansi jaringan menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
packet loss, jaringan menggunakan metode Dinamis sebesar 5,8% dengan kategori 
indeks parameter sangat bagus, Routing OSPF sebesar 4,98% dengan kategori 
indeks parameter bagus, sedangkan jaringan yang menggunakan routing BGP 
sebesar 1,74% dengan kategori indeks parameter sangat bagus. Jaringan yang 
menggunakan protokol routing BGP memiliki tingkat performansi jaringan yang 
lebih baik untuk parameter packet loss karena memiliki nilai packet loss yang lebih 
kecil semakin kecil packet loss maka semakin bagus kualitas jaringan. 
C. Hasil Perbandingan Delay Dinamis, OSPF dan BGP 

 
Grafik 3.3. Hasil Perbandingan Rata – Rata Delay Dinamis, OSPF dan BGP 

Berdasarkan Grafik 3.3 hasil evaluasi pengaruh delay terhadap protokol 
routing pada pengujian performansi jaringan menunjukkan bahwa nilai delay rata-
rata, jaringan yang menggunakan Metode dinamis 10,6 ms dengan kategori indeks 
parameter sangat bagus, Routing OSPF 10,2 ms dengan kategori indeks parameter 
sangat bagus, sedangkan jaringan yang menggunakan routing BGP adalah 11,6 ms 
dengan kategori indeks parameter sangat bagus. Jaringan yang menggunakan 
protokol routing OSPF memiliki tingkat performansi jaringan yang lebih baik untuk 
parameter delay karena memiliki nilai delay yang lebih kecil.  

 
D. Hasil Perbandingan Jitter Dinamsi, OSPF dan BGP 
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Grafik 3.4. Hasil Perbandingan Rata – Rata Jitter Dinamis, OSPF dan BGP 

Berdasarkan Grafik 3.4, hasil evaluasi pengaruh jitter terhadap protokol 
routing dalam pengujian performansi jaringan menunjukkan bahwa nilai jitter rata-
rata, jaringan yang menggunakan Metode Dinamis sebesar 12 ms dengan kategori 
indeks parameter sangat bagus, Routing OSPF sebesar 10,2 ms dengan kategori 
indeks parameter sangat bagus, sedangkan jaringan yang menggunakan routing 
BGP sebesar 11,2 ms dengan kategori indeks parameter sangat bagus. Jaringan 
yang menggunakan protokol routing OSPF memiliki tingkat performansi jaringan 
yang lebih baik untuk parameter jitter karena memiliki nilai jitter yang lebih kecil. 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan empat parameter yang telah diuji dalam skenario pengujian untuk 
OSPF, dan BGP, dapat disimpulkan bahwa routing BGP lebih baik dalam 
pengujian parameter throughput dengan nilai 657 kbps dengan kategori indeks 
parameter sangat baik. Packet loss dengan nilai 1,74% masuk dalam kategori 
indeks parameter sangat bagus.  

2.Sedangkan routing OSPF lebih baik dalam pengujian parameter delay dengan 
nilai 10,2 ms pada nilai sangat kategori indeks sangat baik.  Jitter dengan nilai 
10,2 ms pada kategori indeks parameter sangat bagus.  

3. Routing yang tepat untuk diterapkan pada Diskominfo Kabupaten Kuningan 
routing BGP dengan perolehan hasil yang sudah di uji. 

4. Dari hasil topologi yang sudah dirancang dapat menghasilkan infrastuktur 
jaringan yang baik. Dan dengan menambahkan 1 perangkat yaitu Routerboard 
1100x4 dan mengganti Hub D-Link dengan Switch TP-Link TL-SG1016D 
dapat memecahkan sebuah permasalahan koneksi jaringan. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 

Literature Review Pada bagian ini penulis menampilkan hasil review jurnal 

ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yaitu Analisis Kinerja Routing Jaringan 

Komputer pada Diskominfo Kabupaten Kuningan. Jurnal umum nasional dengan 

tahun terbit 2016 – 2021. 

 

Analisis dan Perancangan berisi sebuah analisis sistem yang sedang berjalan 

dan mencari sebuah permasalah sehingga penulis dapa membuat sebuah 

perancangan untuk mengatasi hal tersebut. 

 

Hasil Analisis Jaringan Komputer yang berjalan, berisi hasil analisis 

jaringan komputer dari sebuah sistem yang sedang berjalan di Diskominfo 

Kabupaten Kuningan.   

 

Tahapan Eksperimen merupakan penjelasan dari tahapan eksperimen yang 

telah dilakukan dengan menggunakan routing OSPF dan routing BGP, dan aplikasi 

yang digunakan adalah Wireshark untuk pengambilan data yang akan dihitung 

QoSnya. Hasil QoS tersebut akan digunakan sebagai salah satu cara untuk 

menentukan perutean terbaik. 

 

Hasil Semua Eksperimen di bagian ini berisi semua eksperimen. Sesuai 

dengan metode dan jenis pengujian yang digunakan dalam laporan ini yaitu 

perbandingan routing OSPF dan BGP. 
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